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ABSTRACT 
 

This research aims to enhance the learning engagement and learning outcomes of 
Civic Education (PPKn) for students in 3B class at Gedongtengen Public Elementary 
School through the implementation of the problem-based learning (PBL) 
instructional model. This study falls under the category of classroom action 
research. The research procedure is divided into several cycles, with each cycle 
comprising three stages: (a) planning, (b) action implementation and observation, 
and (c) reflection. The subjects of this study are 13 students from the 3B class at 
Gedongtengen Public Elementary School. The research findings indicate an 
improvement in students' learning engagement. The learning engagement scores 
showed a progression: in the pre-cycle stage, it was 33% categorized as "very low"; 
in cycle 1, the score increased to 52% with a "low" categorization; and in cycle 2, 
the score further rose to 83% with a "very good" categorization. As for the learning 
outcomes, in the pre-cycle, only 3 students (23%) achieved mastery with an average 
score of 60. In cycle 1, 8 students (62%) achieved mastery with an average score 
of 70.7. Subsequently, in cycle 2, 12 students (92%) achieved mastery with an 
average score that surpassed the Minimum Criteria of Mastery (KKM) at 92. 
 
Keywords: learning activity, learning otcomes, problem based learning 
 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar PPKn 
siswa di kelas 3B SD Negeri Gedongtengen melalui penerapan model pembelajaran 
problem based learning (PBL). Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian 
tindakan kelas (PTK). Prosedur penelitian ini dibagi menjadi beberapa siklus. Setiap 
siklus terdiri 3 tahapan yaitu (a) perencanaan, (b) pelaksanaan tindakan dan 
observasi, dan (c) refleksi. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 3B SD 
Negeri Gedongtengen dengan jumlah 13 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa. Hasil skor keaktifan belajar pada 
pra siklus diperoleh sebesar 33% dengan kriteria “kurang sekali”, pada siklus 1 
diperoleh hasil skor 52% dengan kriteria “kurang”, dan pada siklus 2 diperoleh hasil 
skor 83% dengan kriteria “baik sekali”. Hasil belajar dari pra siklus semula hanya 
terdapat 3 siswa yang tuntas (23%) dengan nilai rata-rata 60. Pada siklus 1 terdapat 
8 siswa yang tuntas (62%) dengan nilai rata-rata 70,7. Selanjutnya pada siklus 2 
terdapat 12 siswa yang tuntas (92%) dengan nilai rata-rata yang telah menyentuh 
KKM yaitu 92. 
 
Kata Kunci: keaktifan belajar, hasil belajar, problem based learning 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia telah 

mengalami perubahan yang begitu 

signifikan. Saat ini pembelajaran tidak 

terbatas hanya dalam ruang kelas dan 

guru sebagai satu-satunya sumber 

ilmu. Idealnya sebuah pembelajaran 

bukan lagi berpusat pada guru namun 

sebaliknya yaitu berpusat pada siswa. 

Pada era ini siswa dituntut untuk 

mampu mengolah informasi secara 

mandiri dan aktif dalam pembelajaran. 

Guru justru akan lebih sibuk untuk 

menyiapkan apa yang akan 

digunakan ketika pembelajaran 

daripada saat pelaksanaan 

pembelajaran atau dengan kata lain 

guru hanya menjadi fasilitator di dalam 

kelas. Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Ikhsan (2021: 171) yang 

menyatakan bahwa kurikulum 2013 

menerapkan prinsip untuk terus 

mendorong siswa menjadi lebih aktif, 

guru hanya bertindak sebagai 

fasilitator namun di akhir kegiatan inti 

guru juga memberikan penjelasan 

penyempurnaan dari kegiatan 

tersebut. 

Namun pada kenyataannya, tak 

sedikit guru yang belum mampu 

mengimplementasikan hal tersebut 

dengan maksimal. Pembelajaran 

masih berpusat pada guru meskipun 

telah menggunakan platform 

pembelajaran digital yang 

menerapkan teknologi terkini. Menurut 

K.  Davis, sering kali guru abai bahwa 

hakikat pembelajaran adalah siswa 

belajar, bukan guru mengajar semata 

(dalam Rusman, 2011). Pembelajaran 

yang hanya semata-mata transfer ilmu 

dari guru akan membuat siswa pasif. 

Akibatnya pembelajaran bermakna 

yang dapat mengaktifkan anak tidak 

dapat berkembang. 

Permasalahan ini juga nampak 

di sekolah yang menjadi tempat 

penelitian. Saat dilakukan observasi di 

kelas 3B SD Negeri Gedongtengen 

pada pembelajaran PPKn 

menunjukan adanya beberapa 

permasalahan. Pertama, pada saat 

proses belajar mengajar guru masih 

mendominasi dalam pembelajaran. 

Kedua, aktivitas yang dilakukan dalam 

pembelajaran masih konvensional 

yaitu terbatas pada buku tema 

sehingga siswa hanya mendengarkan 

penjelasan guru kemudian 

mengerjakan tugas dan lembar kerja 

yang menekankan pada hafalan. 

Ketiga, belum terlihat partisipasi aktif 

dari siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal ini ditunjukkan 

pada saat guru mengajukan 

pertanyaan hanya ada beberapa 
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orang yang menjawab, saat salah satu 

kelompok melakukan presentasi 

sedikit siswa yang mendengarkan 

dengan tenang dan menanggapi 

presentasi kelompok. 

Hasil belajar merupakan hasil 

dari suatu interaksi tindak belajar dan 

mengajar (Dimyati & Mudjiono, 2001). 

Kriteria keberhasilan belajar siswa 

diukur dari seberapa banyak materi 

pelajaran dapat dikuasai siswa, akan 

berbeda proses belajar yang 

dilakukan dengan kriteria 

keberhasilan ditentukan oleh sejauh 

mana siswa dapat memanfaatkan 

potensi otaknya untuk memecahkan 

suatu persoalan (Sanjaya, 2011). 

Untuk melihat sejauh mana 

keberhasilan siswa, guru dapat 

melakukan proses evaluasi hasil 

belajar yang dilaksanakan pada akhir 

pembelajaran. 

Secara umum pada setiap mata 

pelajaran sekolah sudah menetapkan 

nilai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Siswa dikatakan tuntas 

apabila telah mencapai standar KKM. 

Pada mate pelajaran PPKn sudah 

ditentukan nilai KKM yaitu sebesar 75. 

Namun, ketika diberikan evaluasi 

hanya 3 orang dari 13 siswa yang 

nilainya mencapai nilai KKM atau 

sekitar 23% dengan rata-rata nilai 60. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu 

dilakukan pendekatan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Dalam rangka meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang bersifat 

student centered dan peningkatan 

hasil belajar maka diperlukan adanya 

alternatif pembelajaran. Salah satu 

alternatif pembelajaran tersebut 

adalah pembelajaran berbasis 

konstruktivisme melalui pendekatan 

saintifik. Model pembelajaran problem 

based learning menawarkan sebuah 

skenario pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa melalui langkah-

langkah yang ada. Model 

pembelajaran problem based learning 

(PBL) merupakan pembelajaran yang 

menitik beratkan pada kegiatan 

pemecahan masalah (Dasa 

Ismaimuza, 2010). Dengan maksud 

peserta didik secara aktif mampu 

mencari jawaban atas masalah-

masalah yang di berikan pendidik. 

Dalam hal ini pendidik lebih banyak 

sebagai mediator dan fasilitator untuk 

membantu peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuan secara 

aktif (Purwanto, 2016). 

Melalui model Problem-Based 

Learning (PBL) siswa akan belajar 

masalah yang sedang hangat dan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

  Volume 09 Nomor 04, September 2023 
 

408 
 

nyata yang dihadapi oleh 

lingkungannya, dengan cara 

berorientasi pada masalah otentik dari 

lingkungan kehidupan siswa. 

Keaktifan siswa selama dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu 

indikator adanya keinginan siswa 

untuk belajar. Menurut Sadirman 

(2011:100), aktivitas belajar 

merupakan prinsip atau asas yang 

sangat penting didalam interaksi 

belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian 

permasalahan tersebut, maka dapat 

diketahui bahwa keaktifan belajar 

siswa dan hasil belajar peserta didik 

masih rendah. Oleh karena itu, perlu 

adanya perbaikan agar keaktifan dan 

hasil belajar dapat meningkat. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar peserta 

didik adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran problem based 

learning. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengatasi masalah pembelajaran 

yang terdapat di dalam kelas agar 

kualitas belajar peserta didik menjadi 

lebih baik.  

Subjek pada penelitian ini adalah 

siswa kelas 3B SD Negeri 

Gedongtengen dengan jumlah 13 

siswa. Penelitian ini dilaksankan pada 

semester II tahun pelajaran 

2022/2023.  

Prosedur penelitian yang 

diterapkan berdasarkan pada 

penelitian tindakan kelas (PTK). 

Pelaksanaan ini dibagi menjadi 

beberapa siklus. Setiap siklus terdiri 3 

tahapan yaitu (a) perencanaan, (b) 

pelaksanaan tindakan dan observasi, 

dan (c) refleksi. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi awal, angket observasi 

keaktifan belajar, tes tertulis, dan 

dokumentasi. Teknik pengumpulan 

data melalui instrumen tersebut yaitu 

(a) observasi awal yang bertujuan 

untuk mengetahui karakter siswa dan 

kondisi kelas yang akan diteliti, (b) 

angket observasi keaktifan belajar 

digunakan untuk mengetahui 

keaktifan belajar siswa pada awal 

pembelajaran hingga akhir 

pembelajaran, (c) tes tertulis 

digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa. 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dan kuantitatif. Data yang diperoleh 
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dari hasil tes yang diberikan pada 

akhir pembelajaran setiap siklus 

adalah data kuantitatif, sedangkan 

data yang diperoleh dari angket 

keaktifan belajar dengan penjelasan 

atau keterangan yaitu data deskriptif.  

Teknik analisis data kuantitatif 

mengenai hasil tes yaitu dengan 

melakukan perbandingan presentase 

KKM pada setiap siklusnya. Mulyasa 

(2009:218) menyatakan bahwa hasil 

pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila terjadi perubahan perubahan 

perilaku yang bersifat positif pada diri 

peserta didik seluruhnya atau 

setidaknya sebagian besar (75%). 

Maka dari itu, pembelajaran dapat 

dikatakan berhasil apabila ≥ 75% 

peserta didik mampu mencapai batas 

Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM). 

Adapun teknik analisis data 

deskriptif mengenai keaktifan belajar 

siswa peneliti menggunakan angket 

observasi keaktifan siswa dengan 

skala penilaian Likert. Data hasil 

observasi tersebut kemudian 

dilakukan analisis menggunakan 

rumus yang dinyatakan melalui 

presentase. Perhitungan rumus 

keaktifan belajar sebagai berikut. 

P= 
𝑓

𝑛
 x 100% 

Keterangan:  
P = persentase yang dicari  

f = frekuensi indikator yang 

terlaksana  

N = jumlah seluruh indikator 

Hasil persentase di atas 

kemudian akan diterjemahkan dalam 

bentuk kalimat berdasarkan kriteria 

tabel berikut. 

Tabel 1 Kriteria Keaktifan Belajar Siswa 
 

Persentase Kriteria 

80-100 Baik Sekali 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

0-39 Kurang Sekali 

Sumber: Arikunto, S. (2010:245) 

Dari data hasil perhitungan 

tersebut kemudian dibandingkan 

setiap siklusnya. Sehingga dapat 

diperoleh perkembangan keaktifan 

belajar yang dilakukan oleh peserta 

didik selama mengikuti pembelajaran. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Hasil observasi awal sebelum 

adanya tindakan di kelas 3B SD 

Negeri Gedongtengen menunjukkan 

karakter siswa di kelas ini memiliki 

berbagai macam karakter, sebagian 

kecil siswa aktif di kelas, sebagian 

besarnya masih kurang aktif namun 

dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik. Siswa juga mampu 

bersosialisasi dengan sebayanya 

dengan baik dan mengikuti aturan 
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yang telah disepakati bersama di 

dalam kelas. Kondisi kelas 3B juga 

mendukung pembelajaran. Sirkulasi 

udara dan cahaya yang masuk di 

kelas baik. Terdapat fasilitas yang 

memadai seperti papan tulis, LCD dan 

proyektor, papan pajangan karya 

siswa sebagai wadah siswa 

berkspresi, dan tersedia pojok baca. 

Melalui observasi ini terlihat beberapa 

masalah pada proses pembelajaran 

yaitu belum terlihat partisipasi aktif 

dari siswa saat proses belajar 

mengajar di kelas. 

Pra Siklus 

Pada tahap pra siklus ini, guru 

menggunakan model pembelajaran 

dosovery learning. Hal ini bertujuan 

agar dapat mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

lain dan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

Sebelum dilaksanakan pembelajaran, 

guru mempersiapkan perangkat 

pembelajaran berupa RPP dengan 

model pembelajaran discovery 

learning, bahan ajar, LKPD, media 

pembelajaran, soal evaluasi, dan 

menyusun angket observasi keaktifan 

belajar. 

Proses pembelajaran pada 

tahap pra siklus sudah berjalan lancar, 

akan tetapi baru sebagian kecil siswa 

yang aktif saat pembelajaran, saat 

diskusi kelompok, dan saat 

melakukan presentasi di depan kelas. 

Setelah pembelajaran berakhir guru 

melakukan evaluasi dengan 

menggunakan lembar tes. Kemudian 

guru bersama siswa melakukan 

refleksi untuk mengetahui kekurangan 

dalam pembelajaran pada tahap pra 

siklus. 

Setelah data hasil lembar 

observasi dianalisis diperoleh 

presentase sebesar 33% yang 

termasuk pada kriteria “kurang sekali”. 

Selain itu, data hasil belajar yang 

diperoleh melalui tes pada saat 

evaluasi menunjukkan hanya terdapat 

3 siswa (23%) yang sudah mencapai 

KKM dari keseluruhan 13 siswa 

dengan rata-rata nilai tes 60 dengan 

ketentuan nilai KKM yaitu 75. 

Siklus 1 

Pada siklus 1 guru 

menggunakan model pembelajaran 

problem based learning. Tujuannya 

untuk mengetahui peningkatan 

keaktifan belajar siswa dan hasil 

belajar PPKn. Sebelum melakukan 

tindakan, guru mempersiapkan 

rencana pembelajaran (RPP) dengan 
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model pembelajaran problem based 

learning, bahan ajar, LKPD, media 

pembelajaran, soal evaluasi, dan 

angket observasi keaktifan belajar. 

Proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan baik dan terlihat 

beberapa siswa lain yang sudah mulai 

aktif. Saat melaksanakan 

pembelajaran guru juga melakukan 

observasi untuk melihat keaktifan 

belajar, kemudian di akhir 

pembelajaran dilakukan evaluasi 

untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Selanjutnya guru dan siswa 

melakukan refleksi pembelajaran 

untuk mengetahui kekurangan 

pembelajaran pada siklus 1. 

Data yang telah diperoleh 

kemudian dilakukan analisis. 

Diperoleh data tentang keaktifan 

belajar siswa diambil setelah 

melakukan pembelajaran pada siklus 

1, instrumennya berupa data 

pengamatan keaktifan siswa dengan 

10 indikator. Dari data yang di peroleh 

presentase sebesar 52% yang 

termasuk pada kriteria “kurang”. Dari 

data hasil belajar diperoleh rata-rata 

nilai tes sebesar 70,7. Kemudian 

setelah dianalisis terdapat 8 siswa 

yang sudah tuntas (62%) dan 3 siswa 

yang belum tuntas (38%) dari 

keseluruhan 13 siswa. 

Siklus 2 

Melihat adanya peningkatan 

keaktifan belajar dan hasil belajar 

pada siklus sebelumnya, pada siklus 2 

guru juga menggunakan model 

pembelajaran problem based 

learning. Sebelum melakukan 

tindakan, guru mempersiapkan 

rencana pembelajaran (RPP) dengan 

model pembelajaran problem based 

learning, bahan ajar, LKPD, media 

pembelajaran, soal evaluasi, dan 

angket observasi keaktifan belajar. 

Proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan baik dan terlihat 

sebagian besar peserta didik aktif 

dalam pembelajaran. Para siswa 

berani bertanya dan menanggapi guru 

dengan pendapat masing-masing. 

Saat berdiskusi terlihat siswa antusias 

untuk mengatur jalannya diskusi agar 

mampu menyelesaikan aktivitas yang 

diberikan oleh guru. Saat presentasi 

tiap kelompok juga nampak siswa 

mampu menanggapi dengan baik. 

Saat melaksanakan pembelajaran 

guru juga melakukan observasi untuk 

melihat keaktifan belajar, kemudian di 

akhir pembelajaran dilakukan evaluasi 

untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Selanjutnya guru dan siswa 

melakukan refleksi pembelajaran 
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untuk mengetahui kekurangan 

pembelajaran pada siklus 1. 

Data tentang keaktifan belajar 

siswa diambil setelah melakukan 

pembelajaran pada siklus 1, 

instrumennya berupa data 

pengamatan keaktifan siswa dengan 

10 indikator. Dari data yang di peroleh 

presentase sebesar 83% yang 

termasuk pada kriteria “baik sekali”. 

Dari data hasil belajar diperoleh rata-

rata nilai tes sebesar 92. Kemudian 

setelah dianalisis terdapat 12 siswa 

yang sudah tuntas (92%) dan 1 siswa 

yang belum tuntas (8%) dari 

keseluruhan 13 siswa. 

Pembahasan 

Pada tahap pra siklus keaktifan 

siswa baru muncul dari sebagian kecil 

siswa dan hasil belajar yang masih 

kurang memuaskan atau belum 

memenuhi KKM. Pada pembelajaran 

tahap pra siklus hanya 3 dari 13 orang 

yang hasil belajarnya mencapai KKM. 

Dengan adanya permasalahan 

ini, peneliti melakukan tindakan pada 

siklus 1 dan siklus 2 dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan kekatifan belajar dan 

hasil belajar PPKn siswa kelas 3B SD 

Negeri Gedongtengen. Setelah 

dilakukan tindakan didapatkan data 

tentang keaktifan belajar dan hasil 

belajar siswa yang kemudian data 

tersebut dianalisis. Hasilnya, terjadi 

peningkatan dari tahap pra siklus, 

siklus 1, dan siklus 2.  

Data hasil belajar siswa yang 

semula pada tahap pra siklus hanya 3 

orang yang mencapai KKM, kemudian 

pada siklus 1 meningkat menjadi 8 

siswa yang mencapai KKM, dan pada 

siklus 2 meningkat menjadi 12 siswa 

yang telah tuntas. Berikut tabel 

perbandingan hasil belajar siswa.  

Tabel 2 Hasil Belajar Siswa 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pra 

Siklus 

Siklus 

1 

Siklus 

2 

Nilai Rata-

Rata 

60 70,7 92 

Presentase 

Ketuntasan 

Hasil Belajar 

Siswa 

23% 62% 92% 

 

Dalam penelitian ini model 

pembelajaran PBL juga dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Hasil penskoran pada tahap pra siklus 

diperoleh skor 33% yang kemudian 

dikonversi dalam bentuk kalimat 

termasuk dalam kriteria “kurang 

sekali”. Pada tahap siklus 1 terjadi 

peningkatan yaitu diperoleh skor 52% 

yang termasuk pada kriteria “kurang”. 

Pada siklus 2 terjadi peningkatan yang 
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cukup signifikan dengan perolehan 

skor 83% yang termasuk pada kriteria 

“baik sekali”. Berikut merupakan grafik 

peningkatan keaktifan belajar siswa. 

 

Grafik 1 Peningkatan Keaktifan 
Belajar Siswa 

 

Berdasarkan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) hasil 

belajar siswa dapat meningkat dan 

siswa lebih aktif pada saat pelajaran. 

Siswa lebih memahami materi yang 

disampaikan oleh guru dengan lebih 

mudah dengan menggunakaan model 

Problem Based Learning (PBL). Dari 

hasil penggunaan model Problem 

Based Learning (PBL) hasil yang 

diperoleh pada siklus 1 dan siklus 2 

menunjukan peningkatan hasil belajar 

PPKn dan peningkatan keaktifan 

belajar siswa kelas 3B SD Negeri 

Gedongtengen. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Haryoko (2009) yang 

menyatakan bahwa efektivitas 

pembelajaran secara konseptual 

dapat diartikan sebagai perlakuan 

dalam proses pembelajaran yang 

berdampak pada keberhasilan usaha 

atau tindakan terhadap hasil belajar 

peserta didik. Efektivitas dalam 

penelitian ini berhubungan dengan 

model problem based learning (PBL) 

terhadap keaktifan belajar siswa dan 

hasil belajar PPKn. 

 

D. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tindakan 

kelas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning 

(PBL) mampu meningkatkan keaktifan 

belajar dan hasil belajar PPKn pada 

siswa kelas 3B SD Negeri 

Gedongtengen. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil penelitian 

tindakan kelas melalui tiga tahap yaitu 

pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. 

Setelah dilakukan analisis data, 

diketahui terjadi peningkatan keaktifan 

belajar siswa dari pra siklus hingga 

siklus 2. Pada tahap pra siklus hasil 

skor keaktifan belajar diperoleh 

persentase sebesar 33% dengan 

kriteria “kurang sekali”, pada siklus 1 

terjadi peningkatan diperoleh hasil 

skor dengan persentase sebesar 52% 

dengan kriteria “kurang”, dan pada 

siklus 2 terjadi peningkatan skor yang 

cukup signifikan dengan persentase 

83% dengan kriteria “baik sekali”. 
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Model pembelajaran PBL juga 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dibuktikan dengan peningkatan 

hasil belajar dari pra siklus hanya 

terdapat 3 siswa yang telah mencapai 

KKM atau dengan presentase 23% 

dengan rata-rata nilai tes 60. Pada 

siklus 1 terjadi peningkatan terdapat 8 

siswa yang tuntas atau dengan 

presentase 62% dengan rata-rata nilai 

tes 70,7. Selanjutnya pada siklus 2 

terdapat 12 siswa yang telah 

mencapai KKM atau dengan 

presentase 92% dibarengi dengan 

rata-rata nilai tes yang telah 

menyentuh KKM yaitu 92. 
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